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Abstrak 

Dalam penelitian ini mengambil obyek tentang sistem informasi jasa pelayanan 

kependudukan pada Kelurahan Krapyak Semarang. Dalam proses pelayanan kependudukan di 

kantor kelurahan krapyak sebelumnya menggunakan sistem manual sehingga menyebabkan 

waktu yang kurang efisien. Maka dilakukan suatu penelitian dengan tujuan membuat sistem baru 

yang bisa membantu serta mempercepat proses pelayanan jasa kependudukan pada Kelurahan 

Krapyak. Dalam proses analisis tersebut kita melakukan pengumpulan data di kantor Kelurahan 

Krapyak Semarang.  

Dalam analisis penelitian ini dihasilkan sebuah sistem informasi baru jasa pelayanan 

kependudukan di kantor kelurahan krapyak semarang dengan menggunakan program delphi. 

Dengan adanya sistem ini diharapkan akan memperlancar pekerjaan dan mempermudah 

pengolahan data-data penduduk. Kesimpulan yang diperoleh dengan adanya sistem baru ini yaitu 

dapat mempercepat proses pendataan dan pembuatan laporan. Sedangkan saran yang harus 

diperhatikan adalah diperlukan sumber daya manusia yang dapat menjalankan sistem dengan 

baik serta sebaiknya data di back up secara otomatis untuk menghindari apabila kehilangan data 

atau terkena virus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta semakin kompleksnya permasalahan-permasalahan yang 

ditemui pada segi kehidupan, membuat manusia untuk senantiasa 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi. Komputer sebagai salah satu alat bantu 

pengambilan keputusan, sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang 

lebih efektif, efisien, dan berdayaguna tinggi. 

Pemanfaatan teknologi terutama mengacu pada teknologi 

komputer tersebut salah satunya adalah dalam menyelesaikan 

permasalahan kependudukan di dalam kantor Kelurahan, terutama yang 

memerlukan efektivitas dalam pekerjaan dan dalam  pembuatan laporan 

yang diperlukan. Dengan bantuan program komputer pada proses 

penyelesaian dan pembuatan laporan kependudukan tersebut serta dapat 

memberikan laporan secara tepat cepat dan mengenai informasi pelayanan 

kependudukan dalam kantor Kelurahan tersebut. 

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam informasi 

kependudukan Kelurahan Krapyak maka perlu dipikirkan langkah-langkah 

penerapan sistem baru yang diharapkan akan membantu menyelesaikan 
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tugas-tugas yang berkaitan dengan data-data kependudukan  sehingga 

setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik, efektif, dan efisien. 

Berdasarkan uraian diatas maka ditetapkan kantor Kelurahan ini 

sebagai obyek dalam penulisan tugas akhir dengan judul :  

”SISTEM INFORMASI JASA PELAYANAN KEPENDUDUKAN 

PADA   KELURAHAN KRAPYAK SEMARANG DENGAN 

MENGGUNAKAN DELPHI” 

 

1.2      PERUMUSAN MASALAH  

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 

permasalahannya yaitu Bagaimana membuat Sistem Informasi Jasa 

Pelayanan Kependudukan Pada Kelurahan Krapyak Semarang dengan 

menggunakan Delphi. 

 

1.3      BATASAN MASALAH 

 Mengingat luasnya permasalahan yang ada pada kantor Kel. 

Krapyak Semarang, agar tidak menyimpang pada tujuan semula maka 

masalah dibatasi pada permasalahan yang telah disebutkan di atas yaitu 

pada prosedur pelayanan jasa kependudukan seperti :  

1. Proses pembuatan Kartu Keluarga    

2. Proses pembuatan Surat Kelahiran 

3. Proses pembuatan Surat Kematian           
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4. Proses pembuatan Surat Pendatang 

5. Proses pembuatan Surat Pindah 

 

1.4.     TUJUAN PENELITIAN 

Berkaitan dengan rumusan masalah pada penelitian ini, tujuan 

penelitian adalah membuat sistem informasi jasa pelayanan kependudukan 

pada Kelurahan Krapyak Semarang.  

 

1.5      MANFAAT PENELITIAN 

Dengan adanya sistem ini diharapkan akan memperlancar 

pekerjaan dan mempermudah pengolahan data-data penduduk. 

Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini : 

1. Bagi penulis  

Sebagai salah satu wadah atau sarana untuk menerapkan ilmu  

pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah ke dalam praktek 

yang sebenarnya dan menambah pengetahuan penulis mengenai sistem 

informasi pelayanan kependudukan.   

 

2. Bagi Kantor Kelurahan 

Dapat memperlancar pelayanan terhadap pengolahan data 

tentang  pendataan penduduk, mempermudah dalam pemrosesan kartu 

keluarga. 
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3.  Bagi Akademik  

Laporan tugas akhir ini diharapkan bisa dijadikan acuan dan 

dorongan bagi akademis untuk dapat dijadikan tolak ukur dan 

keberhasilan selama ini dalam mendidik dan membekali ilmusebelum 

terjun ke masyarakat. 

 

1.6.     METODOLOGI PENELITIAN 

          1.6.1.   Perumusan Obyek Penelitian 

  Dalam penelitian ini mengambil obyek tentang sistem 

informasi pelayanan jasa kependudukan pada Kelurahan Krapyak 

Semarang yang beralamat di Jl. Subali Raya. Sedangkan hal-hal yng 

dijadikan perumusan dalam obyek penelitian ini adalah masalah 

prosedur pendataan penduduk dan pemrosesan kartu keluarga. 

          1.6.2.   Metode Pengumpulan Data 

1.    Interview / Wawancara 

wawancara dilakukan kepada kepala Kelurahan kemudian  

kepada Bagian seksi Pemerintahan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan proses pelayanan jasa kependudukan di 

Kelurahan Krapyak. Data yang diperoleh dijadikan sebagai data 

primer. 
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2.    Pengamatan / Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dengan mencatat secara cermat 

yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu masalah 

kependudukan serta datang langsung dan melakukan 

pengamatan di Kantor Kelurahan Krapyak.    

3.    Studi Pustaka 

Yaitu dalam penyusunan Tugas akhir ini tidaklah sempurna bila 

tidak didasari dengan buku-buku yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas yaitu tentang kependudukan. Buku 

panduan yang dipakai misalnya : Konsep dan Perancangan Data 

Base , Analisa dan Design Sistem Informasi , Buku tentang 

masalah Kependudukan. 

          1.6.3.   Metode Pengembangan Sistem 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, analisis data 

yang digunakan dalam merancang sistem informasi ini adalah 

dengan menggunakan SDLC  (system development life cycle ) atau 

siklus hidup pengembangan sistem ( Leman, 1998). 

Pengembangan sistem adalah proses memodifikasi, mengubah 

sebagian atau seluruh sistem informasi. Beberapa tahapan 

pengembangan sistem antara lain : 

 

1.6.3.1.  Tahap Perencanaan sistem  

Untuk mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan 

yang diharapkan, sebelum melakukan sesuatu haruslah 
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direncanakan terlebih dahuulu yang dilakukan dalam tahap 

perencanaan adalah  

1.    Mengenali masalah 

2.    Mendifinisikan masalah 

3.    Menentukan tujuan sistem 

1.6.3.2   Tahapan Analisa sistem 

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya 

untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan yang 

terjadi 

1. Mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam 

suatu   wawancara yaitu meliputi : menyiapkan daftar 

pertanyaan kepada narasumber dan mengidentifikasi 

masalah 

2. Memahami kerja sistem 

3. Menganalisa hasil penelitian 

4. Membuat laporan hasil analisa 

5. Mengembangkan alternatif dan pemecahan masalah 

yang jelas ditentukan   pada kantor Kelurahan 

Krapyak Semarang. 
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1.6.3.3   Tahap Desain 

Pada tahap ini mendesain sistem baru agar dapat berjalan 

lebih baik, dan diharapkan dapat mengatisipasi masalah-

masalah yang ada serta sedapat mungkin mengantisipasi 

kemungkinan-kemungkinan dimasa yang akan datang.   

 1. Merencanakan peralatan baik software maupun 

hardware 

2.    Mempelajari dan menggambarkan logika dari sistem 

3.    Merencanakan format untuk masukan data 

4. Merencanakan format bentuk laporan agar yang 

disajikan  sesuai dengan  kebutuhan 

1.6.3.4    Implementasi  

 kegiatan yang dilakukan adalah 

1.     Pemilihan dan pelatihan personel 

2.     Pemilihan tempat dan instruksi perangkat keras 

3.     Pengetesan program 

 

1.7      SISTEMATIKA PENULISAN 

     BAB I      :    PENDAHULUAN 

                           Membahas dan menjelaskan tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan tugas akhir, manfaat tugas akhir 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
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     BAB II     :   TINJAUAN PUSTAKA 

 Berisi tentan uraian sistematis tentang informasi hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebekumnya dan 

menghubungkannya dengan masalah penelitian yang sedang 

diteliti.  

     BAB III :      LANDASAN TEORI 

 Berisi teori, pendapat, dan sumber-sumber lain yang dapat      

dipertanggung jawabkan dan dapat dipergunakan sebagai 

acuan di dalam sistematika penulisan. 

     BAB IV :  ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM  

  Berisi rincian masalah yang diteliti, analisa terhadap masalah 

tersebut. Analisa sistem lama dan sistem baru, perancangan 

data base, spesifikasi file master, file transaksi dan 

perancangan input dan output.   

           BAB V     :   IMPLEMENTASI SISTEM 

 

                        Dalam hal ini terdapat hasil dari sebuah penelitian yang telah            

dilakukan  terhadap suatu masalah serta pembahasan yang 

diperoleh dari sebuah penelitian tersebut. Pembahasan yang 

dilakukan tentang solusi yang diperoleh dari suatu masalah 

yang dihadapi pada saat melakukan penelitian.  
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     BAB VI   :    PENUTUP  

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari penulis sehubungan 

dengan aplikasi yang dibuat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pustaka yang terkait dengan penelitian 

  Penelitian tentang Sistem Informasi Jasa Pelayanan Kependudukan 

telah banyak dilakukan diantaranya adalah Kartika Sari(2005), 

mengemukakan tentang  sistem informasi data kependudukan pada 

kecamatan Bulakamba Brebes. Aplikasi ini dapat membantu Kecamatan 

Bulakamba Brebes untuk memproses formulir-formulir tentang pengolahan 

data penduduk seperti formulir isian data kartu keluarga, formulir laporan 

kedatangan, formulir permohonan pindah, pengajuan KTP,dan formulir 

pelaporan kematian, sehingga memudahkan ketua RT dan ketua RW untuk 

mengakses di Kecamatan Bulakamba Brebes. 

  Rizky Nugraha (2009), mengemukakan tentang Perancangan 

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Sebagai 

Pengembangan E-Government Menuju Good Governance. Aplikasi ini 

berfungsi untuk memberikan suatu kemudahan dalam segala proses yang 

berhubungan dengan kependudukan, juga sebagai alat bagi instansi untuk 

membuat proses pendataan menjadi lebihefektif dan efisien. Sistem ini 

dapat memberikan informasi yang cepat kepada masyarakat tentang 

pembuatan dokumen kependudukan, mempercepat dalam pembuatan 

dokumen kependudukan seperti pembuatan KTP, Kartu Keluarga dan surat 

lainnya, menyelenggarakan administrasi kependudukan yang benar, cepat 

dan akurat, mewujudkan pelayanan administrasi kependudukan dan catatan 
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sipil yang berorientasi kepada kepuasan dan kemitraan masyarakat menuju 

terciptanya data dan informasi kependudukan yang akurat.  

 

2.2 Perbedaan penelitian yang dilakukan  

  Ajie W. Soejono (2009), mengemukakan tentang Perancangan 

Sistem Informasi Kependudukan Kelurahan Karangwaru Kecamatan 

Tegalrejo Kota Yogyakarta. Aplikasi ini digunakan untuk diterapkan di 

Kantor Kelurahan Karangwaru guna mengatasi berbagai persoalan yang 

terkaitdengan pegolahan data adiministrasi wilayah dan kependudukan, 

mengingat bahwa efisiensi danefektivitas pekerjaan semakin dibutuhkan 

untuk meningkatkan produktivitas.Penelitian yang berbasis di Kelurahan 

Karangwaru, Kec. Tegalrejo, Kota Yogyakarta ini masih 

bersifatperancangan yang dilakukan berdasarkan sistem pengolahan data 

yang ada saat ini (The Currenst System).Tabel/Entiti yang digunakan sudah 

mengakomodasi seluruh bentuk formulir ataupun laporan yang digunakandi 

Kelurahan Karangwaru. 

  Irwanto, Rahmatullah (2013), mengemukakan tentang 

Implementasi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) di 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Banjarmasin. Aplikasi ini 

digunakan untuk pendataan perubahan alamat, pindah datang untuk 

menetap, tinggal terbatas, serta perubahan status orang asing tinggal terbatas 

menjadi tinggal tetap dan peristiwa penting, antara lain kelahiran, lahir mati, 

kematian, perkawinan, dan perceraian, termasuk pengangkatan, pengakuan 
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dan pengesahan anak, serta perubahan status kewarganegaraan, ganti nama 

dan peristi-wa penting lainnya yang dialami oleh seseorang, kejadian 

tersebut harus dilaporkan karena membawa implikasi perubahan data 

identitas atau Surat Keterangan Kependudukan. Setiap peristiwa 

kependudukan dan peristiwa penting memerlukan bukti yang sah untuk 

dilakukan pengadministrasian dan pencatatan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.Bentuk dari implementasi SIAK di Kota 

Banjarmasin yakni dilaksanakannya penataan dan pengelolaan administrasi 

kependudukan dengan kegiatan pelayanan pendaftaran penduduk yang 

meliputi pencatatan biodata penduduk, penerbitan Kartu Keluarga (KK), 

penerbitan Kartu Tanda penduduk (KTP) dan pendaftaran peristiwa 

kependudukan.Kegiatan lainnya adalah pelayanan pencatatan sipil yang 

meliputi kegiatan pencatatan kelahiran, pencatatan perkawinan, pencatatan 

perceraian, dan pencatatan kematian serta pencatatan pengangkatan anak, 

pengakuan anak, pengakuan anak dan pengesahan anak. 

  Doni Slamet, Eko Retnadi, Partono (2008), mengemukakan tentang 

Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Pada 

Bagian Pendaftaran Pindah Datang Penduduk di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Garut. Aplikasi ini digunakan untukmembantu 

bagian pendaftaran danpendataan penduduk dalam mengelola data 

penduduk pindah, penduduk datang dan prosespembuatan laporan-laporan. 

Selain itu sistem informasi ini juga dapat dengan mudah 

menghasilkanlaporan-laporan mengenai informasi jumlah penduduk datang 
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pindah perbulan atau pertahundengan akurat, tepat, relevan dan sesuai yang 

diharapkan. 



14 

 

BAB III 

      LANDASAN TEORI 

 

3.1.     KONSEP DASAR SISTEM 

3.1.1.  Definisi Sistem 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan,berkumpul bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.( jogiyanto h.m, 1993, hal : 1) 

3.1.2.  Karakteristik sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu,  yaitu : 

a.    Komponen sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi 

saling kerjasama membentuksatu kesatuan. Komponen sistem dapat 

berupa satu sub bab sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub 

sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu 

fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar yang disebut 

supra sistem. 

b.    Batas sistem 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem 

ini.  memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan, 

batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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c.    Lingkungan luar sistem 

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem 

yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat 

bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem 

dan dengan demikian harus tetap di jaga dan dipelihara, sedangkan 

lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan di kendalikan, kalau 

tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

    d.   Penghubung sistem 

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara 

subsistem-subsistem yang lainnya melalui penghubungan ini 

memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari sistem akan 

menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui 

penghubung, dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 

dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan. 

    e.    Masukan sistem 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 

masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang 

dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input 

adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 
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           f.    Keluaran sistem 

keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain atau 

kepada supra sistem. misalnya untuk sistem komputer, panas yang 

dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil 

sisa pembuangan, sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

g.    Pengolah sistem 

Suatu  sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. Misalnya suatu sistem produksi 

akan mengolah masukan berupa bahan baku menjadi keluaran berupa 

barang jadi. 

h.    Sasaran sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran, kalau suatu sistem 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada 

gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang 

dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu 

sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuannya. 

 

3.2.     INFORMASI 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. ( jogiyanto, h.m., 1993, hal : 8 ). 
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3.2.1.  Kualitas Informasi 

Kualitas sistem informasi ditentukan oleh tiga hal pokok, yaitu : 

1.    Akurat 

berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

atau menyesatkan. 

      2.    Tepat waktu 

       berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.  

Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi. 

3.    Relevan 

       berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakainya. 

 

3.3.     SISTEM INFORMASI 

Menurut Robert A. Leitch Dan K. Roscoe Davis Dalam Buku Jogiyanto ( 

1990 : 11), Sistem Informasi Adalah Suatu Sistem Didalam Suatu Organisasi 

Yang Mempertemukan Kebutuhan Pengolahan Transaksi Harian, Mendukung 

Operasi, Bersifat Manajerial Dan Kegiatan Strategi Dari Suatu Organisasi Dan 

Menyediakan Pihak Luar Tertentu Dengan Laporan-Laporan Yang Diperlukan. 

Sistem Informasi Dapat Digambarkan Sebagai Berikut : 

Gambar Alur Sistem Informasi 

 

Masukkan ( input )             pengolahan           keluaran ( output ) 

 

( Processing ) 

Yang dikumpulkan                                          yang disajikan 

 

     Gambar 3.1. alur sistem informasi 
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Sistem informasi menerima masukkan data dan instruksi ( input ) yang telah 

dikumpulkan. Dan data tersebut diolah sesuai dengan instruksi dan mengeluarkan 

hasil atau output yang siap untuk disajikan. 

3.3.1.  Komponen Sistem Informasi 

1.     Blok masukan 

       input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. 

2.     Blok model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis 

data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran 

yang diinginkan. 

3.     Blok keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 

informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

4.     Blok teknologi 

Teknologi merupakan ”kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan 

membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
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5.     Blok basis data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

6.     Blok kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi,k seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, debu,kecurangan-

kecurangan,kegagalan sistem itu sendiri, ketidak efisienan, sabotase 

dan lain sebagainya. 

3.3.2.  Penduduk 

Penduduk adalah setiap orang baik warga  negara indonesia maupun warga 

negara asing yang mendiami suatu daerah atau wilayah  dengan batas-batas 

tertentu dan telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. (sumber 

: Kantor Kelurahan Krapyak). 

3.3.3.  Pendataan Penduduk 

Pendataan adalah data atau pencarian data. Definisi dari pendataan 

penduduk adalah pengumpulan data dari sekumpulan organisasi yang terdiri 

dari individu-individu sejenis yang bertempat tinggal di suatu daerah 

dengan batas-batas tertentu tentang penduduk, adanya kelahiran, kematian 

dan kepindahan.( sumber : Kantor Kelurahan Krapyak). 

  3.3.4.  Jasa Pelayanan 

   Jasa Pelayanan disini adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh  seseorang 

( instansi pemerintah ) terhadap orang lain ( masyarakat ) yang bertujuan 
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membantu atau melayani  masyarakat luas terutama di bidang 

kependudukan 

  Misalnya pelayanan pembuatan Surat Kelahiran, KK, dan sebagainya 

3.3.5.  Kependudukan 

Kata kependudukan berasal dari kata dasar ’penduduk’ yang berarti 

sekelompok orang atau organisasi yang terdiri dari individu-individu sejenis 

dan mendiami suatu daerah dengan batas-batas tertentu. Jadi kependudukan  

adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang penduduk. 

3.3.6.  Sistem Informasi Jasa Pelayanan Kependudukan 

Sistem informasi jasa pelayanan kependudukan adalah suatu proses 

pengolahan data penduduk yang terdiri dari elemen-elemen yang 

digabungkan satu sama lain , yang bertjuan melayani, menyusun 

data dan berperan dalam proses pengambilan keputusan dalam hal 

kependudukan. 

 

3.4.  METODE PENGEMBANGAN SYSTEM DEVELOPMENT LIFE CYCLE     

(SDLC) 

Menurut Jogiyanto (2004:41) Pengembangan sistem adalah proses evolusioner 

yang diikuti dalam menerapkan sistem atau sub sistem informasi yang berbasis 

komputer. 

Sistem Development Life Cycle itu mempunyai beberapa tahapan  antara 

lain: 
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  3.4.1.  Perencanaan sistem 

Didefinisikan sebagai perencanaan yang menyangkut estimasi dari 

kebutuhan-kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk 

mendukung pengembangan sistem ini serta untuk mendukung operasinya 

setelah diterapkan. 

Perencanaan sistem dapat terdiri dari : 

a. Perencanaan jangka pendek meliputi periode 1 – 2 tahun 

b. Perencanaan jangka panjang meliputi periode sampai 5 tahun 

Tujuan dari perencanaan sistem : 

a.  Merencanakan proyek-proyek sistem yang dilakukan oleh  staf  

perencana sistem. 

b.   Menentukan  proyek-proyek  sistem  yang akan     dikembangkan dan 

dilakukan oleh komite pengarah. 

c.  Mendefinisikan proyek-proyek yang dikembangkan dan  dilakukan oleh 

analis sistem. 

3.4.2.  Analisa sistem 

Didefinisikan sebagai penguraian dari suatu informasi yang utuh  ke dalam 

bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan 

dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. 
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Tujuan analisa sistem : 

a.   Menganalisis ketersediaan perangakat lunak,   perangkat  keras dan 

organisasi untuk melaksanakan proses yang diperlukan. 

 b.   Menganalisis manfaat, penggunaan, dan potensi pengembalian secara 

ekonomis dari pembangunan sistem itu. 

c.  Menganalisis apakah   sistem   dapat  diimplementasikan. Hal ini  

menyangkut analisis terhadap tempat, lingkungan dan sumber daya 

manusia yang akan mengoperasikannya. 

d.  Menganalisis   apakah    mungkin   dalam  keterbatasan waktu   yang ada 

sistem tersebut dapat disusun dan diselesaikan. 

3.4.3.  Perancangan Sistem 

Didefinisikan sebagai persiapan rancang bangun implementasi yang dapat 

berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan 

dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesalahan yang utuh dan 

berfungsi, juga menyangkut mengkofigurasikan dari komponen-komponen 

perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 

Tujuan Perancangan Sistem : 

a.    Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem 

b.   Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang  bangun yang   

lengkap kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang 

terlibat. 
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3.4.4.  Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap yang meletakkan sistem 

supaya siap untuk dioperasikan. 

Tujuan Implementasi sistem : 

a. Untuk menguji program apakah dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pemakai. 

 

3.5 ANALISIS DAN DESAIN BERORIENTASI OBJEK 

3.5.1.  Pengertian Analisis Berorientasi Objek 

Menurut Ariesto Hadi Sutopo (2002:8) Analisis Berorientasi Objek atau 

Object-Oriented Analysis (OOA) dimulai dengan menyatakan 

suatu masalah, analis membuat model situasi dari dunia nyata, 

menggambarkan sifat yang penting. 

3.5.2.  Pengertian Desain Berorientasi Objek 

Menurut Ariesto Hadi Sutopo (2002:8) mendefinisikan desain berorientasi 

objek sebagai tahap lanjutan setelah analisis berorientasi objek dimana 

tujuan sistem diorganisasi ke dalam sub-sistem berdasar struktur analisis 

dan arsitektur yang dibutuhkan. 

3.6  UNIFIED MODELLING LANGUAGE ( UML ) 

Unified Modelling Language ( UML ) adalah sebuah bahasa untuk menentukan 

visualisasi, konstruksi, dan mendokumentasikan artifact dari sistem software, 

untuk memodelkan bisnis dan sistem nonsoftware lainnya. ( A. Suhendar, S.Si dan 

Hariman Gunadi, S.Si, MT, 2002 ) 
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Tujuan UML diantaranya adalah untuk : 

a. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa 

pemrograman dan proses rekayasa. 

b. Memberikan model siap pakai, bahasa pemodelan visual yang 

ekspresif untuk mengembangkan dan saling menukar model 

dengan mudah dan dimengerti secara umum. 

PBO ( Pemrograman Berorientasi Object ) atau  OOP ( Object Oriented 

Programming ) 

adalah inovasi dalam pengembangan perangkat lunak dalam dekade terakhir.     

Karakteristik metodologi Berorientasi  Objek : 

a. Encapsulation 

Encapsulation ( pengkapsulan )merupakan dasar untuk pembatasan 

ruang lingkup program terhadap data yang diproses. Data dan prosedur 

atau fungsi dikemas dalam bersama-sama dalam suatu obyek, sehingga 

prosedur atau fungsi lain dari luar tidak dapat mengaksesnya. Data 

terlindung dari prosedur atau obyek lain kecuali prosedur yang berada 

dalam obyek itu sendiri. 

b. Inheritance 

Inheritance ( pewarisan ) adalah teknik yang menyatakan bahwa anak 

dari obyek akan mewarisi data atau atribut dan metoda dari induknya 

langsung. 
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c. Polymorphism 

Polymorphism ( polymorfisme ) yaitu konsep yang menyatakan bahwa 

sesuatu yang sama dapat mempunyai bentuk dan perilaku berbeda. 

Polymorfisme mempunyai arti bahwa operasi yamg sama mungkin 

mempunyai perbedaan dalam kelas yang berbeda. 

 

3.7  ER-DIAGRAM 

Pemakaian istilah ’Model Keterhubungan-Entitas’ dalam bahasa Indonesia 

dapat digunakan sebagai padanan dari istilah asing ’Entity Relationship Model’ 

(ER-Model). Akan tetapi istilah Model Entity Relationship telah demikian 

populer / umum digunakan dalam berbagai pembahasan tentang analisis / 

perancangan Basis Data. Pada Model Entity Relationship, semesta adalah yang 

ada di Dunia Nyata diterjemahkan / ditransformasikan dengan memanfaatkan 

sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data, yang umum disebut 

sebagai Diagram Entity Relationship ( Diagram-ER ). Sesuai namanya ada 2 

komponen utama pembentuk Model Entity Relationship yaitu Entitas (Entity) dan 

Relasi (Relation). Kedua komponen ini dideskripsikan lebih jauh melalui 

sejumlah atribut/properti (Fathansyah,1999:72). 

 

Notasi simbolik di dalam ER-Diagram yang dapat digunakan : 

 

Himpunan entitas 

 

Atribut 

 

 

Himpunan relasi 
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Penghubung 

 

Gambar 3.2. Simbol-Simbol ER-Diagram 

 

3.7.1. Pemodelan Obyek 

Menurut Adi Nugroho, ST, MMSi (2002 : 17) pemodelan obyek 

adalah suatu metoda untuk menggambarkan struktur sistem yang 

memperlihatkan suatu obyek yang ada pada sistem. Model obyek 

juga memperlihatkan hubungan obyek terhadap obyek-obyek lain 

yang menampilkan atribut operasi yang menjadi ciri suatu kelas 

tertentu untuk kepentingan pengembangan suatu sistem informasi 

atau perangkat lunak tertentu. Pemodelan obyek sangat penting, 

sebab ia menggambarkan secara abstraktif tentang fakta-fakta yang 

ada pada dunia nyata sehingga mudah diimplementasikan dalam 

bentuk perangkat lunak atau sistem informasi. Pemodelan ini 

menggunakan Diagram Kelas (Class Diagram). 

Pemodelan obyek meliputi : 

1. Obyek 

Obyek adalah orang, tempat, benda, kejadian atau konsep-konsep 

yang ada di dunia nyata yang penting bagi suatu aplikasi 

(perangkat lunak atau sistem informasi). Semua obyek memiliki 

identitas serta masing-masing dapat dibedakan (Adi Nugroho ST, 

MMSi : 2002 : 18). 
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2. Kelas 

Kelas didefinisikan sebagai kumpulan atau himpunan obyek 

dengan atribut atau properti yang mirip, perilaku (operasi) yang 

mirip serta hubungan dengan obyek yang lain dengan cara yang 

mirip (Adi Nugroho ST, MMSi : 2002 : 19). 

 

Kelas 

 

 

 

    Gambar 3.3. Kelas 

 

3. Atribut 

Atribut adalah data yang dimiliki suatu obyek dalam kelas. Setiap 

atribut akan memiliki nilai berbeda untuk setiap obyek. Dengan 

kata lain, atribut adalah karakteristik yang membedakan satu obyek 

dari obyek yang lainnya dalam kelas yang sama (Adi Nugroho ST, 

MMSi : 2002 : 20). 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Atribut 

Pegawai 

 

NIP 

Nama 

Golongan 

 

Bekerja di 

Mahasiswa 

Nama:Int 

Alamat:Int 

Umur:Int 

Metoda():void 
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4. Metoda dan Operasi 

Metoda dan operasi adalah fungsi atau transformasi yang 

mungkin dapat diaplikasikan ke atau oleh suatu obyek 

dalam kelas (Adi Nugroho ST, MMSi : 2002 : 21). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Operasi 

 

3.7.2   Relasi Antar Kelas 

Sebuah sistem tersusun dari banyak kelas atau obyek dengan kelas 

yang berbeda. Jenis hubungan-hubungan yang terjadi antar kelas dalam 

sebuah sistem menentukan sebuah struktur sebuah kelas. 

Kelas atau obyek 

Relasi 

Batas relasi 

      Gambar 3.6. Keterangan Relasi 

 

1. One to one association 

mengisi 

Gambar 3.7. contoh One to One Association 

 

Mahasiswa 

Nama:Int 

Alamat:Int 

Umur:Int 

Mendaftar():void 

Membayar():void 

 

 

Keluarga Formulir KK 
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2. One to many association 

melapor 

Gambar 3.8. contoh One to many Association 

 

3. Many to many association 

      mendapat 

Gambar 3.9. contoh Many to many association 

 

a. Agregation 

Menurut Adi Nugroho ST, MMSi (2002 : 28), Agregation adalah 

hubungan “bagian dari” atau “bagian keseluruhan”. Dalam agregrasi 

terjadi kepemilikan atas sebuah kelas oleh kelas yang lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. contoh Agregation 

 

b. Generalitation 

Suatu cara yang sangat berdaya guna untuk berbagai apa yang dimiliki 

suatu kelas (obyek) bagi kelas-kelas (obyek-obyek) yang lain (Adi 

Nugroho ST, MMSi : 2002 : 29). 

 

Penduduk Kecamatan 

Penduduk Formulir KK 

Komputer 

Monitor CPU Keyboard 
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Gambar 3.11. contoh Generalitation 

 

3.7.3 Use case diagram  

Menggambarkan sebuah fungsi yang dibutuhkan oleh sebuah sistem. Sebuah 

use case merepresentasikan sebuah interaksi antara pengguna dengan sebuah 

sistem. 

Bagian-bagian dari use case : 

1. User 

User adalah seseorang yang mempunyai karakteristik manusia. 

2. Aktor 

Aktor adalah peran yang dimainkan user. 

 

 

 

Gambar 3.12. Aktor 

Kendaraan 

Nomor Kendaraan 

Nama Kendaraan 

Tahun Pembuatan 

Harga Kendaraan 

Mobil 

Jumlah Penumpang 

Jumlah Pintu 

      Truk 

Tipe kabin 

Kapasitas 
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3. Use Case 

Use case adalah perilaku – perilaku urut – urutan pada transaksi yang 

dilakukan aktor untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

 

 

 

Karyawan           Manager 

Gambar 3.13. contoh Use Case diagram 

 

3.7.4  Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 

sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa 

message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar 

dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). 

Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah 

event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-

trigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara 

internal dan output apa yang dihasilkan. 

Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline vertikal. 

Bekerja 
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Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek 

lainnya. Pada fase desain berikutnya, message akan dipetakan menjadi 

operasi/metode dari class. 

Activation bar menunjukkan lamanya eksekusi sebuah proses, biasanya 

diawali dengan diterimanya sebuah message. 

Untuk objek-objek yang memiliki sifat khusus, standar UML 

mendefinisikan icon khusus untuk objek boundary, controller dan persistent 

entity. 

 

 

 

 

Membeli 

 

Gambar 3.14.  Sequence Diagram 

 

Produk Pelanggan 
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BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

4.1. Gambaran Umum Kelurahan Krapyak 

4.1.1. Sejarah Singkat Kelurahan Krapyak 

Kelurahan Krapyak merupakan salah satu kelurahan yang 

berada di wilayah Kota Semarang, tepatnya terletak di Subali Raya, 

Telp. (024) 7617910 SEMARANG. Kelurahan Krapyak memiliki 

luas ±119 ha dan terdiri dari 9 RW. 

Dengan berdirinya kantor kelurahan ini tentu saja makin 

memudahkan penduduk terutama yang membutuhkan pelayanan jasa 

kependudukan karena semakin dekat dengan tempat tinggal mereka. 

Batas Wilayah Kelurahan Krapyak : 

1. Sebelah Utara : Kelurahan Tambakharjo 

2. Sebelah Selatan  : Kelurahan Kembangarum 

3. Sebelah Barat : Kelurahan Jrakah 

4. Sebelah Timur : Kelurahan Kalibanteng Kulon 

Seiring dengan perkembangan zaman kantor Kelurahan 

Krapyak berkeinginan untuk  meningkatkan  pelayanan kepada 

masyarakat diantaranya membangun sistem-sistem baru untuk 

mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan kartu keluarga 

sehingga diharapkan masyarakat akan merasa puas terhadap kinerja 

Kelurahan Krapyak. 
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4.1.2. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.3. Deskripsi Pekerjaan 

Tugas dan tanggung jawab dari personalia Kelurahan Krapyak adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala Kelurahan 

   Mempunyai Tugas Pokok : 

a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan pembangunan dan 

kemasyarakatan. 

b. Urusan pemerintah yang dilimpahkan oleh walikota. 

2. Sekretariat Kelurahan 

Mempunyai Tugas :  

a. Melaksanakan penyusunan program , pengumpulan data/laporan , 

evaluasi dan pemantauan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh 

para seksi. 

Lurah 

Sekretaris 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 

Seksi 

Pemerintahan 

Seksi 

Pembanguna

n 

Seksi 

Kesejahteraan 

Sosial 

Seksi 

Kantrantib 

Struktur Organisasi Kelurahan Krapyak 
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b. Melaksanakan urusan surat menyurat , kearsipan , rumah tangga , 

perlengkapan dan keuangan. 

c. Menyusun laporan serta memberikan pelayanan teknik dan 

administratib kepada seluruh aparat kelurahan. 

d. Melaksanakan penerimaan , pembukuan , penyetoran dan pelaporan 

retribusi dan pajak yang dilaksanakan di Kelurahan berpedoman pada 

Sistem Informasi Manajemen Pelaporan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah. 

3. Seksi Pemerintahan Kelurahan 

Mempunyai Tugas :  

a. Mengumpulkan , mengolah , mengevaluasi data dan menyusun 

laporan di bidang pemerintahan. 

b. Mengumpulkan bahan dalam rangka pembinaan wilayah dan 

masyarakat. 

c. Melakukan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan. 

d. Membantu pelaksanaan dan pengawasan Pemilihan Umum (PEMILU) 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

e. Membantu pelaksanaan tugas-tugas di bidang pertanahan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

f. Menyiapkan bahan-bahan dalam rangka musyawarah Kelurahan. 

4. Seksi Pembangunan Kelurahan 

Mempunyai Tugas :  
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a. Mengumpulkan , mengolah , mengevaluasi data dan menyusun 

laporan di bidang perekonomian dan pembangunan. 

b. Melaksanakan pelayanan kepada masyarakat di bidang pembangunan. 

c. Melaksanakan koordinasi pelaksanaan pembangunan serta menjaga 

dan memelihara prasarana dan sarana fisik di lingkungan Kelurahan. 

d. Membantu mengembangkan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa. 

e. Melaksanakan pemasangan bendera dan umbul-umbul. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah. 

5. Seksi Kesejahteraan Sosial Kelurahan 

Mempunyai Tugas : 

a. Mengumpulkan , mengolah , mengevaluasi data dan menyusun 

laporan di bidang kesejahteraan sosial. 

b. Melaksanakan kegiatan pembinaan di bidang keagamaan , kesehatan , 

keluarga berencana dan pendidikan masyarakat. 

c. Membantu mengumpulkan dan menyalurkan dana / bantuan terhadap 

korban bencana alam dan bencana lainnya. 

d. Membantu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) , 

Karang Taruna dan Pramuka.  

e. Membantu kegiatan pengumpulan zakat , infaq dan sodaqoh. 

f. Membantu pelaksanaan pemungutan dan Palang Merah Indonesia. 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah. 

h. Membantu dan membina RT / RW.   
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6. Seksi Pelayanan Umum Kelurahan 

Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pelayanan umum kepada 

masyarakat, misalnya pelayanan pembuatan KTP, KK dan lain-lain. 

7. Seksi Trantib Kelurahan ( Ketentraman dan Ketertiban ) 

Mempunyai Tugas :  

a. Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat. 

b. Melakukan pelayanan masyarakat di bidang ketentraman dan 

ketertiban. 

c. Membantu penyelenggaraan perlindungan masyarakat. 

d. Membantu dan menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan kerukunan warga. 

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Lurah. 

4.1.4. Kondisi Kelurahan Krapyak Saat Ini 

Saat ini Kantor Kelurahan Krapyak , khususnya dalam 

pengolahan data mempunyai tantangan yang harus dihadapi sejalan 

dengan perkembangan jalan yang serba komputerisasi.Untuk sistem 

pengolahan data penduduk yang saat ini masih menggunakan cara-

cara manual memiliki berbagai kelemahan dalam pemrosesannya 

Untuk membuat sistem informasi  jasa pelayanan 

kependudukan yang baik memang tidak mudah, apalagi krisis 

moneter sekarang masih melanda wilayah kita yang menimbulkan 

kerugian yang tidak sedikit. 
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Selain itu kelurahan juga sedang menghadapi masalah 

pembangunan wilayah dan kebersihan. Hal tersebut membuat kantor 

kelurahan mengalami banyak kesulitan untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang serba komputerisasi. 

4.1.5. Jenis  Pelayanan  Kependudukan  pada  Kelurahan Krapyak 

Pelayanan  kependudukan  pada  Kelurahan Krapyak dibatasi pada : 

1. Pembuatan KK (Kartu Keluarga)   

KK atau Kartu Keluarga adalah sejenis surat keterangan yang berisi   

tentang data-data tentang orang yang ada dalam keluarga tersebut dan 

harus dimiliki oleh setiap keluarga. Syarat-syarat dan ketentuan dalam 

pembuatan KK : 

a. Mendapat SPP KK dari RT, RW dan Kelurahan setempat 

b. Mengisi form pembuatan KK  

c. Foto copy surat nikah dan foto copy surat kelahiran anggota KK 

2. Pembuataan Surat Kelahiran 

Surat kelahiran adalah surat yang dibuat pada saat adanya kelahiran   

baru. Syarat-syarat dan ketentuan dalam pembuatan surat kelahiran : 

a. Mendapat SPP surat kelahiran dari RT, RW dan Kelurahan setempat 

b. Mengisi form pembuatan surat kelahiran. 

3. Pembuatan Surat Kematian 

Surat kematian adalah surat yang dibuat dengan tujuan untuk 

menerangkan bahwa seseorang benar-benar telah meninggal. Syarat-

syarat dan ketentuan dalam pembuatan surat kematian : 
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a. Mendapat SPP surat kematian dari RT, RW dan Kelurahan setempat 

b. KTP penduduk yang meninggal. 

4. Pembuatan Surat Pindah Datang  

Surat pindah datang adalah surat yang dibuat dengan tujuan untuk  

menerangkan bahwa seorang penduduk telah benar-benar masuk kedalam 

suatau wilayah dan menjadi penduduk tetap di wilayah tersebut. Syarat-

syarat dan ketentuan dalam pembuatan surat pindah datang : 

a. Mendapat SPP surat pindah dari RT, RW dan Kelurahan setempat 

b. Mengisi form pembuatan surat Pindah Datang 

c. KTP dan KK 

5. Pembuatan pindah Surat Keluar 

Surat pindah keluar adalah surat yang dibuat dengan tujuan untuk  

menerangkan bahwa seorang penduduk telah benar-benar pindah dan 

tidak lagi menjadi warga di wilayah tersebut. Syarat-syarat dan ketentuan 

dalam pembuatan surat pindah keluar : 

a. Mendapat SPP surat pindah dari RT, RW dan Kelurahan setempat 

b. Mengisi form surat pindah 

c. KTP dan KK 

Dokumen-Dokumen yang diperlukan dalam Jasa Pelayanan      

Kependudukan 

1. KK (Kartu Keluarga) 

  Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan KK adalah : 

a. Foto copy surat nikah 
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b. Foto copy surat kelahiran anggota KK   

Dokumen kk ada pada halaman lampiran.                       

2. Surat Kelahiran 

Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan surat kelahiran 

adalah surat pengantar RT, RW dan Kelurahan. Dokumen 

kelahiran ada pada halaman lampiran. 

3. Surat Kematian 

Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan surat kematian 

adalah KTP dari penduduk  yang meninggal. Dokumen kematian 

ada pada halaman lampiran. 

4. Surat Pindah Datang 

Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan surat pindah datang  

adalah : 

a. Surat keterangan pindah dari kelurahan setempat  

b. Foto copy surat nikah (jika yang pindah satu keluarga dan 

ingin mengajukan KK baru). Dokumen kedatangan ada pada 

halaman lampiran. 

5. Surat Pindah Keluar 

Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan surat pindah datang 

adalah : 

a. Foto copy KK 

b. Foto copy KTP. Dokumen pindah ada pada halaman lampiran. 
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4.2. Analisa Permasalahan 

Pada sistem yang berjalan selama ini masih terdapat permasalahan 

yang harus diperbaiki atau disempurnakan sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan program yang semakin berkembang ditambah perkembangan 

penduduk yang semakin meningkat sehingga permasalah-permasalahan 

yang timbul akan  semakin memperlambat proses kerja  para pegawai 

kelurahan. Permasalahan tersebut diantaranya adalah : 

1. Proses pemasukan data yang belum terkomputerisasi sehingga 

kinerja para pelaksana berjalan sangat lambat. 

2. Proses pembuatan laporan tentang pelayanan jasa kependudukan 

juga belum terkomputerisasi, sehingga dalam pembuatan laporan 

masih ada keterlambatan dalam pengiriman data maupun 

informasi . 

3. Tingkat kesalahan yang ditimbulkan masih besar karena proses 

pemasukan data dan pemrosesan datanya masih menggunakan 

sistem lama. 

4. Tempat penyimpanan data yang kurang aman dan tidak terjamin. 

Untuk mengatasi dan memperbaiki permasalahan yang ada pada 

Kelurahan Krapyak Semarang tentang pelayanan jasa kependudukan maka 

dicari alternatif pemecahan masalahnya, diantaranya adalah : 

1. Dengan sistem baru ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

perubahan dalam pemrosesan suatu data. Sistem baru yang akan 

digunakan diusulkan menggunakan sistem komputerisasi pada 
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kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan jasa 

kependudukan. Hal ini untuk mengatasi permasalahan tentang 

laporan data dan informasi yang kurang akurat. 

2. Dengan pengembangan sistem informasi yang dapat 

menyesuaikan pada kondisi kelurahan dan sistem informasi yang 

sedang berjalan pada saat ini dan masa mendatang. 

3. Dalam pengembangan sistem informasi ini diharapkan dapat 

mengurangi biaya dan waktu dalam penggunaannya serta 

pengembangan yang baru lagi pada periode yang akan datang. 

 

4.3. Analisa Sistem 

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi 

yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya, dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-

perbaikannya. Dalam laporan ini, penulis hanya akan membahas sebagian 

proses yang berkaitan dengan pengolahan data kependudukan, antara lain 

pencatatan data Kartu Tanda Penduduk, pencatatan data Kartu Keluarga, 

pencatatan data Akta Kelahiran dan pencatatan data surat kematian. 

Saat ini, semua proses pencatatan data selain masih dilakukan secara 

manual, yakni dengan mengarsipkannya secara tertulis berupa buku-buku 
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atau lembaran-lembaran saja. Data yang dicatat antara lain data penduduk, 

data kelahiran, data kematian. 

Data penduduk didapatkan dari hasil pencatatan KASI Pemerintahan 

dan Pelayanan Umum ketika penduduk terdaftar sebagai Warga Negara 

Indonesia. Untuk mencari kembali suatu data, maka Bagian Sesi 

Pemerintahan kembali membuka buku tersebut dan kemudian mencarinya 

secara manual. Begitu juga dalam pembuatan laporan akhir, Bagian Sesi 

Pemerintahan kembali membuka buku tersebut untuk mendapatkan bahan 

penyusunan laporan. 

Data kelahiran didapatkan saat penduduk tersebut lahir. Untuk 

mencari kembali suatu data, maka Bagian Sesi Pemerintahan kembali 

membuka buku tersebut dan kemudian mencarinya secara manual. Begitu 

juga dalam pembuatan laporan akhir, Bagian Sesi Pemerintahan kembali 

membuka buku tersebut untuk mendapatkan bahan penyusunan laporan. 

Data kematian didapatkan saat penduduk tersebut meninggal dunia. 

Untuk mencari kembali suatu data, maka Bagian Sesi Pemerintahan kembali 

membuka buku tersebut dan kemudian mencarinya secara manual. Begitu 

juga dalam pembuatan laporan akhir, Bagian Sesi Pemerintahan kembali 

membuka buku tersebut untuk mendapatkan bahan penyusunan laporan. 

Proses ini berlaku baik pada akhir periode, Bagian Sesi Pemerintahan 

akan mengirimkan datanya (berupa catatan di buku dan lembaran arsip) 

kepada Camat, guna pembuatan laporan. 
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Permasalahan yang ada dalam proses diatas, tentunya tidak jauh dari 

ketidakefisienan waktu dan tenaga. Proses pencarian kembali data 

memerlukan waktu lama, karena harus cari satu per-satu, demikian juga 

dalam pembuatan laporan. Pertukaran data antara Bagian Sesi 

Pemerintahan-pun tidak bisa dilakukan dengan segera, harus menunggu data 

yang datang secara manual, yakni dibawa oleh orang (staff). 

Masalah keamanan data pun perlu diperhatikan. Pencatatan data pada 

media kertas saja sangat rentan untuk hilang dan rusak. Berbagai tindak 

kejahatan dan bencana alam dapat menyebabkan itu semua. Proses backup 

data sampai saat ini tidak dilakukan. Hal tersebut dapat dimaklumi karena 

akan sangat melelahkan untuk membuat salinan dari suatu buku ke buku 

lainnya secara manual. 

 

4.4. Analisa Kebutuhan Sistem  

1. Sistem harus dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang 

berkaitan dengan proses administrasi kependudukan. 

2. Sistem dapat menginputkan data penduduk sesuai dengan pilihan fitur 

yang telah tersedia. 

3. Masyarakat dapat melakukan registrasi penduduk secara online maupun 

dating langsung ke instansi terkait. 

4. Pembatalan pendaftaran KTP dan berbagai akta secara online jika 

penduduk belum memiliki no penduduk. 

5. Setiap kali penduduk selesai menginputkan datanya secara online, maka 

sistem harus secara otomatis mengirimkan data ke server pusat. 
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6. Petugas yang berwenang harus dapat mengakses sistem secara online. 

7. Sistem harus dapat memberikan fasilitas perubahan data registrasi. 

8. Hasil Print out berbagai dokumen seperti KTP , KK, akta, dll hanya 

dapat diambil di instansi yang terkait. 

 

4.5. Perancangan Sistem  

Dalam mengimplementasikan Sistem Informasi Kependudukan 

penulis menggunakan konsep Object Oriented Design (OOD) dengan UML. 

Gambaran implementasi yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

4.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara actor 

dengan sistem. Untuk sistem informasi kependudukan ini memiliki 3 

(tiga) aktor yaitu Bagian Sesi Pemerintahan yang bertugas 

memasukkan data yang berhubungan dengan kependudukan, 

Penduduk yaitu semua orang yang berada pada suatu wilayah 

tersebut, dan Camat yaitu pimpinan kecamatan dan sebagai 

koordinator penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan. 

Use Case Diagram disini menggambarkan tentang fungsionalitas 

dan hubungan antara tiga aktor tersebut dengan sistem. Tiga aktor 

tersebut memiliki beberapa interaksi dengan sistem yang bertugas 

diantaranya adalah mengelola data administrasi kependudukan 

termasuk didalamnya pengubahan, penambahan serta penghapusan 

data. Use Case diagram dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1.  Use Case Diagram  
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4.5.2 Activity Diagram 

Acitvity diagram menggambarkan alur proses kegiatan yang 

dilakukan oleh bagian sesi pemerintahan. Sistem Informasi 

Kependudukan yang akan dibangun terdiri dari satu tingkatan yaitu 

untuk bagian sesi pemerintahan.  

Activity Diagram bagian sesi pemerintahan menunjukkan 

aktivitas yang dilakukan oleh bagian sesi pemerintahan dalam 

aplikasi yang dibangun. Di dalam sistem, bagian sesi pemerintahan 

dapat mengentry data penduduk, data KK, data KTP, data akte 

kelahiran, dan data surat kematian yang kemudian di simpan dalam 

database sistem. Activity diagram dapat dilihat pada gambar 4.2. 
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Input Data Surat 
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penduduk

entry data 

penduduk

Tampil form 

surat pindah

entry surat 

pindah

tampil form surat 

kedatangan

entry surat 

kedatangan

Tampil form KK

Entry Data KK

Tampil form 

KTP

Entry Data KTP

Tampil form 

Akte Kelahiran

Entry Data Akte 

Kelahiran

Tampil form 

Surat Kematian

Entry Data 

Surat Kematian

Simpan data penduduk 

(database)

Simpan data 

KK (database)

Simpan data 

KTP (database)

Simpan data Akte 

Kelahiran (database)

Simpan data Surat 

Kematian (database)

simpan data surat 

kepindahan

simpan data surat 

kedatangan

End

SystemForm Surat KematianForm Akte KelahiranForm KTPForm KKForm Surat KedatanganForm Surat PindahForm Data PendudukBag.Sesi Pemerintahan

 

Gambar 4.2 Activity Diagram 
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5. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di 

dalam suatu sistem. Untuk sistem informasi kependudukan ini akan 

dibuat satu buah sequence diagram yaitu untuk bagian sesi 

pemerintahan. 

Sequence Diagram bagian sesi pemerintahan menjelaskan 

bahwa seorang bagian sesi pemerintahan, dalam sistem informasi 

kependudukan dapat melihat, memanipulasi data, dan mencetak 

laporan. Setiap manipulasi data yang dilakukan oleh bagian sesi 

pemerintahan maka akan disimpan oleh database. Sequence 

Diagram bagian sesi pemerintahan dapat dilihat pada gambar 4.3.    

Bag.Sesi 

Pemerintahan

Form Data 

Penduduk

Form Data KK Form Data KTP Form Akte 

Kelahiran

Form Surat 

Kematian

Form Surat 

Kepindahan

Form Laporan 

Kependudukan

DatabaseForm Surat 

Kedatangan

Entry data penduduk

Simpan data penduduk

Menampilkan Laporan Daftar Penduduk

Cetak Laporan Daftar Penduduk

Entry data kartu keluarga

Simpan data kartu keluarga

Menampilkan data Kartu Keluarga

Entry kartu tanda penduduk

Simpan data KTP

Cetak Kartu Keluarga

Cetak KTP

Menampilkan data KTP

Entry Akte Kelahiran

Simpan data Akte Kelahiran

Cetak Akte Kelahiran

Menampilkan laporan daftar Akte Kelahiran

Entry Surat Kematian

Simpan data Surat Kematian

Cetak laporan daftar surat kematian

Menampilkan laporan daftar surat kematian

entry surat kepindahan
menampilkan laporan surat kepindahan penduduk

cetak laporan data surat kepindahan

entry surat kedatangan

menampilkan laporan surat kedatangan penduduk
cetak laporan kedatangan penduduk

 
Gambar 4.3 Sequence Diagram 
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6. Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

menampilkan beberapa kelas yang sedang dikembangkan. Dalam 

sistem informasi penduduk terdapat lima class dimana semua class 

berhubungan dengan class lainnya seperti class penduduk 

berasosiasi dengan class daftar KTP, class daftar KK, akte_kelahiran 

dan surat_kematian.Class diagram System dapat dilihat pada gambar 

4.4.  
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Gambar 4.4 Class Diagram Sistem Informasi Kependudukan 

 

4.6. Perancangan Database 

Dalam penyusunan laporan skripsi ini, untuk perancangan tabel 

adalah sebagai berikut : 
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1. Tabel Penduduk 

Tabel penduduk adalah tabel yang berisi data-data penduduk, 

digunakan untuk merekam data-data penduduk adapun spesifikasi tabel 

sebagai berikut : 

Nama Tabel : TPenduduk 

Field Kunci : NIK 

Tabel 4.1 Penduduk 

 

 

2. Tabel Kedatangan 

Tabel kedatangan adalah tabel yang berisi data-data kedatangan 

penduduk baru, digunakan untuk merekam data-data kedatangan 

penduduk, adapun spesifikasi tabel sebagai berikut : 

Nama Tabel : TKedatangan 

Field Kunci : No_SK_Datang 
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Tabel 4.2 Kedatangan 

 

 

3. Tabel Kelahiran 

Tabel kelahiran adalah tabel yang berisi data-data kelahiran 

penduduk, digunakan untuk merekam data-data kelahiran penduduk, 

adapun spesifikasi tabel sebagai berikut : 

Nama Tabel : TKelahiran 

Field Kunci : No_SK_Kelahiran 

Tabel 4.3 Kelahiran 
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4. Tabel Kematian 

Tabel kematian adalah tabel yang berisi data-data kematian 

penduduk, digunakan untuk merekam data-data kematian penduduk, 

adapun spesifikasi tabel sebagai berikut : 

Nama Tabel : TKematian 

Field Kunci : No_SK_Kematian 

Tabel 4.4 Kematian 

 

 

5. Tabel Kepindahan 

Tabel kepindahan adalah tabel yang berisi data-data kepindahan 

penduduk, digunakan untuk merekam data-data kepindahan penduduk, 

adapun spesifikasi tabel sebagai berikut : 

Nama Tabel : TKepindahan 

Field Kunci : No_SK_Pindah 
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Tabel 4.5 Kepindahan 

 

 

6. Tabel Detail 

Tabel 4.6 Detail 
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7. Tabel Header 

Tabel 4.7 Header 

 

 

4.7. Struktur Menu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Struktur Menu 
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4.8. Desain Interface 

Interface sistem merupakan bagian dari sistem yang akan berperan 

sebagai media interaksi langsung dengan pengguna interface ini harus 

didesain sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan kenyamanan, 

kemudahan, keefisienan dan kecepatan yang kan dinilai dari sudut pandang 

user. Bagian ini menyajikan hasil rancangan user interface sistem, meliputi 

rancangan input dan output. Desain interface dapat di lihat pada gambar 4.5 

sampai dengan gambar 4.13. 

1. Desain Menu Utama 

 

Gambar 4.6 Desain Menu Utama 
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2. Desain Form Penduduk 

 
Gambar 4.7 Desain Form Penduduk 

Form Penduduk : Dalam form penduduk terdapat 14 field yang 

kesemuanya diisi secara manual atau dengan kata lain masing-masing 

file datanya diinputkan sesuai dengan data yang telah tersedia. Form 

ini merupakan form master dari data penduduk yang nantinya akan 

digunakan untuk proses identifikasi selanjutnya dalam hubungannya 

dengan form penduduk yang mana mengunakan NIK sebagai primary 

key yang menunjukkan Nomor Identitas. 

Pengisian Form : Bagian Sesi Pemerintahan 

Periode Masukan : Pada saat awal komputerisasi terjadi penambahan 

penduduk. 

Frefuensi : tidak tentu, biasanya hanya diperlukan pada saat awal 

komputerisasi. 

Penyimpanan : penduduk. db 
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3. Desain Form Pendaftaran KTP 

 
      Gambar 4.8.  Desain form pendaftaran KTP 

 

Form Pendaftaran KTP : Dalam form pendaftaran KTP terdapat 17 field 

yang kesemuanya diisi secara manual atau dengan kata lain masing-

masing file datanya diinputkan sesuai dengan data yang telah tersedia. 

Form ini merupakan form transaksi dari data penduduk mengunakan NIK 

sebagai foreign key yang menunjukkan Nomor Identitas. 

Pengisian Form : Bagian Sesi Pemerintahan 

Periode Masukan :  Pada saat awal komputerisasi terjadi penambahan 

pendaftaran KTP. 

Frefuensi : tidak tentu, biasanya hanya diperlukan pada saat awal 

komputerisasi. 

Penyimpanan : daftar_KTP.db 
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4. Desain Form Pendaftaran KK 

 
Gambar 4.9.  Desain form pendaftaran KK 

Form Pendaftaran KK : Dalam form pendaftaran KK terdapat 12 

field yang kesemuanya diisi secara manual atau dengan kata lain masing-

masing file datanya diinputkan sesuai dengan data yang telah tersedia. 

Form ini merupakan form transaksi dari data penduduk mengunakan NIK 

sebagai foreign key yang menunjukkan Nomor Identitas. Dan Nomr 

Kartu Keluarga sebagai primary key. 

Pengisian Form : Bagian Sesi Pemerintahan 

Periode Masukan :  Pada saat awal komputerisasi terjadi penambahan 

pendaftaran KK. 

Frefuensi : tidak tentu, biasanya hanya diperlukan pada saat 

awal komputerisasi. 

Penyimpanan : daftar_KK.db 
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5. Desain Form Pendaftaran Akte Kelahiran 

 
Gambar 4.10.  Desain form Pendaftaran akte Kelahiran 

Form Pendaftaran Akte Kelahiran Dalam form pendaftaran akte 

kelahiran terdapat 15 field yang kesemuanya diisi secara manual atau 

dengan kata lain masing-masing file datanya diinputkan sesuai dengan 

data yang telah tersedia. Form ini merupakan form untuk membuat akte 

kelahiran berdasarkan permohonan dari bapak/ibu. Nomor Akte 

Kelahiran sebagai primary key yang menunjukkan Nomor Akte 

Kelahiran. 

Pengisian Form : Bagian Sesi Pemerintahan 

Periode Masukan :  Pada saat awal komputerisasi terjadi penambahan 

pendaftaran akte kelahiran. 

Frefuensi : tidak tentu, biasanya hanya diperlukan pada saat awal 

komputerisasi. 

Penyimpanan : akte_lahir.db 
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6. Desain Form Pendaftaran Surat Kematian 

 
   Gambar 4.11 Desain Form Pendaftaran Surat Kematian 

 

Form Pendaftaran Surat Kematian dalam form pendaftaran akte kematian 

terdapat 12 field yang kesemuanya diisi secara manual atau dengan kata 

lain masing-masing file datanya diinputkan sesuai dengan data yang telah 

tersedia. Form ini merupakan form pendaftaran akte kematian jika terdapat 

penduduk yang meninggal. Nomor Akte Kematian sebagai primary key. 

Pengisian Form : Bagian Sesi Pemerintahan 

Periode Masukan :  Pada saat awal komputerisasi terjadi penambahan 

pendaftaran akte kematian. 

Frefuensi : tidak tentu, biasanya hanya diperlukan pada saat 

awal komputerisasi. 

Penyimpanan : akte_kematian.db 
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7. Desain Laporan Angka Penduduk 

Daftar Angka Penduduk

No. NIK Nama Lengkap
L/

P Agama
Tempat

Lahir

Tanggal

Lahir

Jumlah Penduduk :       jiwa

Tanda Tangan

 
 

Gambar 4.12.  Desain Laporan Angka Penduduk 

 

 

8. Desain Laporan Angka Kematian 

Daftar Angka Kematian

No. NIK Nama Lengkap
L/

P Agama
Tempat

Lahir

Tanggal

Lahir

Jumlah Penduduk yang meninggal :       jiwa

Tanda Tangan

 

Gambar 4.13. Desain Laporan Angka Kematian 
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9. Desain Laporan Angka Kelahiran 

Daftar Angka Kelahiran

No. NIK Nama Lengkap
L/

P Agama
Tempat

Lahir

Tanggal

Lahir

Jumlah Penduduk yang lahir :       jiwa

Tanda Tangan

 

    Gambar 4.14.  Desain laporan Angka Kelahiran 

 

 

10. Desain KK 

KARTU KELUARGA

Nama Kepala Keluarga:

Alamat:

Kode Pos:

Kelurahan: Kecamatan:

Kota:

Propinsi:
NO: xxxxxxxxxxxxxxxx

No. Nama Lengkap NIK P/L
Kewarganegaraan

Kode Dokumen Imigrasi
Tempat Lahir Tanggal Lahir Gol.Darah

No. Agama
Status 

Perkawinan
Pendidikan Pekerjaan

Hubungan 

Keluarga
Nama Bapak/Ibu

 

Gambar 4.15 Desain KK 
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BAB V 

IMPLEMENTASI SISTEM 

 

Pada tahap ini di hasilkan perangkat lunak yang utuh berdasarkan analisa 

dan perancangan yang telah di buat. Perancangan Sistem Informasi Jasa 

Pelayanan Kependudukan pada Kelurahan Krapyak Semarang dikembangkan 

dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi, dengan database Ms.Access. 

Adapun tampilan implementasi program tersebut adalah sebagai berikut : 

5.1. Eksekusi Program 

5.1.1. Tampilan Halaman Utama  

Halaman ini merupakan tampilan pertama setelah loading sistem. 

pada halaman ini terdapat tiga menu utama yaitu file master, file 

transaksi, dan laporan. Tampilan menu utama dapat di lihat pada 

gambar 5.1. 

      

 Gambar 5.1. Halaman Sambutan  
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5.1.2. Tampilan Halaman Data Penduduk 

Halaman data penduduk berfungsi untuk menginput dan mengupdate 

data penduduk. Halaman ini merupakan submenu dari menu file 

master. Tampilan halaman data penduduk dapat di lihat pada gambar 

5.2. 

 

 

 

5.1.3. Tampilan Halaman Data Kelahiran 

Halaman data kelahiran berfungsi untuk menginput dan mengupdate 

data kelahiran penduduk. Halaman ini merupakan submenu dari 

menu file transaksi. Tampilan halaman data kelahiran dapat di lihat 

pada gambar 5.3. 

Gambar 5.2. Halaman Data Penduduk  
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5.1.4. Tampilan Halaman Data Kematian 

Halaman data kematian berfungsi untuk menginput dan mengupdate 

data kematian penduduk. Halaman ini merupakan submenu dari 

menu file transaksi. Tampilan halaman data kematian dapat di lihat 

pada gambar 5.4. 

 

 

Gambar 5.3 Halaman Data Kelahiran  

Gambar 5.4 Halaman Data Kematian  
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5.1.5. Tampilan Halaman Data Kedatangan 

Halaman data kedatangan berfungsi untuk menginput dan 

mengupdate data kedatangan penduduk baru. Halaman ini 

merupakan submenu dari menu file transaksi. Tampilan halaman 

data kedatangan dapat di lihat pada gambar 5.5. 

 

   

 

5.1.6. Tampilan Halaman Data Kepindahan 

Halaman data kepindahan berfungsi untuk menginput dan 

mengupdate data kepindahan penduduk. Halaman ini merupakan 

submenu dari menu file transaksi. Tampilan halaman data 

kepindahan dapat di lihat pada gambar 5.6. 

Gambar 5.5 Halaman Data Kedatangan 
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5.1.7. Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga 

Halaman data kartu keluarga berfungsi untuk menginput dan 

mengupdate data kartu keluarga. Halaman ini merupakan submenu 

dari menu file transaksi. Tampilan halaman data kartu keluarga dapat 

di lihat pada gambar 5.7. 

    

 Gambar 5.7 Halaman Data Kartu Keluarga 

Gambar 5.6 Halaman Data Kepindahan 
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5.1.8. Tampilan Halaman Laporan Data Kelahiran 

Halaman laporan data kelahiran berfungsi untuk menampilkan data 

kelahiran anak berdasarkan bulan kelahiran. Halaman ini merupakan 

submenu dari menu file laporan. Tampilan halaman laporan data 

kelahiran dapat di lihat pada gambar 5.8. 

    

 

5.1.9. Tampilan Halaman Laporan Data Kematian 

Halaman laporan data kematian berfungsi untuk menampilkan data 

kematian penduduk berdasarkan nomor surat keterangan kematian 

dan bulan kematian. Halaman ini merupakan submenu dari menu file 

laporan. Tampilan halaman laporan data kematian dapat di lihat pada 

gambar 5.9.  

 

Gambar 5.8 Halaman Laporan Data Kelahiran 
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5.1.10. Tampilan Halaman Laporan Data Kedatangan Penduduk 

Halaman laporan data kedatangan penduduk berfungsi untuk 

menampilkan data kedatangan penduduk berdasarkan nomor surat 

keterangan kedatangan penduduk dan bulan kedatangan. Halaman ini 

merupakan submenu dari menu file laporan. Tampilan halaman 

laporan data kedatangan penduduk dapat di lihat pada gambar 5.10. 

 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Laporan Data Kematian 

Gambar 5.10 Halaman Kedatangan Penduduk  
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5.1.11. Tampilan Halaman Laporan Data Kepindahan Penduduk 

Halaman laporan data kepindahan penduduk berfungsi untuk 

menampilkan data kepindahan penduduk berdasarkan nomor surat 

keterangan kepindahan penduduk dan bulan kepindahan. Halaman 

ini merupakan submenu dari menu file laporan. Tampilan halaman 

laporan data kepindahan penduduk dapat di lihat pada gambar 5.11 

 

.  

 

 

5.1.12. Tampilan Halaman Laporan Data Penduduk 

Halaman laporan data penduduk berfungsi untuk menampilkan data 

penduduk berdasarkan nomor kartu tanda penduduk. Halaman ini 

merupakan submenu dari menu file laporan. Tampilan halaman 

laporan data penduduk dapat di lihat pada gambar 5.12. 

Gambar 5.11 Halaman Data Kepindahan Penduduk  
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5.1.13. Tampilan Halaman Laporan Data Pemohon Kartu Keluarga 

Halaman ini menampilkan laporan data total jumlah pemohon kartu 

keluarga berdasarkan bulan. Halaman ini merupakan submenu dari 

menu file laporan. Tampilan halaman laporan data pemohon kartu 

keluarga dapat di lihat pada gambar 5.13.   

 

 

Gambar 5.12 Halaman Laporan Data Penduduk 

Gambar 5.13 Halaman Laporan Data Pemohon Kartu Keluarga 
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5.2. Software yang dibutuhkan 

Software merupakan perangkat lunak dari sistem komputer yang 

berupa kumpulan bahasa pemrograman. Software yang digunakan dalam 

implementasi program ini yaitu : 

1. Microsoft Windows XP 

Alasan pemilihan Windows XP karena : 

- Tampilan yang user friendly atau lebih menarik dibanding 

dengan Windows sebelumnya.  

- Kompatibel dengan software-software lain. 

- Lebih mudah mengoperasikannya. 

2. Borland Delphi 

Alasan pemilihan Borland Delphi karena : 

- Komunitas pengguna yang besar pada usenet maupun web. 

- Dapat mengkompilasi menjadi single executable, memudahkan 

distribusi dan meminimalisir masalah yang terkait dengan 

versioning. 

- Banyaknya dukungan dari pihak ketiga terhadap VCL (biasanya 

tersedia berikut source codenya) ataupun tools pendukung lainnya 

(dokumentasi, tool debugging). 

- Optimasi kompiler yang cukup cepat. 

- Mendukung multiple platform dari source code yang sama. 

- Saat dicompile jadi exe, borland akan menyimpan ke exe semua 

library yang diperlukan, jadi cukup bawa file exenya. 
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3. Microsoft Access 

Alasan pemilihan Microsoft Access 

a. Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam 

format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft 

SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang 

mendukung standar ODBC. Access juga mendukung teknik-teknik 

pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke 

dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi objek. 

b. Salah satu keunggulan Microsoft Access dilihat dari perspektif 

programmer adalah kompatibilitasnya dengan bahasa pemrograman 

Structured Query Language (SQL). Para pengguna dapat 

mencampurkan dan menggunakan kedua jenis bahasa tersebut (VBA 

dan Macro) untuk memprogram form dan logika dan juga untuk 

mengaplikasikan konsep berorientasi objek. 

c. Access mengizinkan pengembangan yang relatif cepat karena semua 

tabel basis data, kueri, form, dan report disimpan di dalam berkas 

basis data miliknya (*.MDB). Untuk membuat Query, Access 

menggunakan Query Design Grid, sebuah program berbasis grafis 

yang mengizinkan para penggunanya untuk membuat query tanpa 

harus mengetahui bahasa pemrograman SQL. 

 

5.3. Hardware yang dibutuhkan 

Hardware merupakan perangkat keras atau peralatan fisik dari 

sistem komputer yang berupa mesin-mesin serta rangkaian elektronik. 
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Spesifikasi minimal hardware yang digunakan dalam perancangan Sistem 

Informasi Jasa Pelayanan Kependudukan pada Kelurahan Krapyak 

Semarang dapat di lihat di tabel 5.1. 

Tabel 5.1 

Spesifikasi minimal hardware 

 

Processor 
Intel Pentium Dual Core 

T2390 @ 1.86 GHz 

Harddisk 160 GB 

Memory 2038 MB 

Monitor CRT 17 Inchi 

Keyboard Standart 

Mouse Standart 

 

Disarankan bagi pengguna aplikasi ini untuk memilih hardware 

dengan spesifikasi diatas spesifikasi minimal seperti tabel diatas. 

 

5.4. Brainware yang dibutuhkan 

Brainware sering juga disebut pemakai komputer atau orang yang 

menjalankan peralatan komputer. Agar sistem berjalan dengan baik, 

brainware diharapkan memenuhi syarat sebagai berikut : 

1. Orang yang memiliki pengetahuan dan penggunaan komputer yang 

memadai sehingga dapat menggunakan sistem yang baru dengan baik. 

2. Mempunyai tanggung jawab terhadap sistem yang ada. 

3. Mampu bertindak professional dalam pengambilan keputusan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Setelah melakukan analisa dan perancangan Sistem Informasi Jasa 

Pelayanan Kependudukan pada Kelurahan Krapyak Semarang, maka penulis 

dapat mengambil suatu kesimpulan dan saran sesuai dengan sistem baru yang 

telah dibuat. 

6.1. Kesimpulan 

Setelah penulis merancang suatu Sistem Informasi Jasa Pelayanan 

Kependudukan pada Kelurahan Krapyak Semarang dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Delphi dan database Ms.Access. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari hasil penulisan skripsi ini adalah : 

1. Prosedur pendataan dan pembuatan laporan pada sistem lama memiliki 

beberapa kelemahan yang menimbulkan masalah keamanan, tempat dan 

proses pembuatan laporan yang selama ini dilakukan tidak praktis karena 

harus dibuat setiap kali dibutuhkan laporan. 

2. Sistem Baru yang dirancang terdiri dari form inputan data penduduk, 

data kelahiran, data kematian, data kedatangan, data kepindahan, dan 

data kartu keluarga. 

3. Sistem baru yang dirancang menghasilkan beberapa laporan antara lain  

laporan data kelahiran, data kematian, data kedatangan penduduk, data 

kepindahan penduduk, data penduduk, dan laporan data pemohon kartu 

keluarga. 
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6.2. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penulis buat sesuai dengan berjalannya 

sistem baru yang telah diterapkan adalah : 

1. Selain meningkatkan pelayanan terhadap warga, kepada Kelurahan 

Krapyak Semarang juga harus memperlihatkan kelebihan dan fasilitas 

dengan mengembangkan teknologi informasi komputer baik hardware 

dan software-nya. 

2. Agar sistem komputerisasi ini dapat berjalan dengan baik maka 

diperlukan sumber daya manusia yang dapat menjalankan sistem dengan 

baik. 

3. Sebaiknya data di-backup secara otomatis untuk menghindari apabila 

kehilangan data atau terkena virus. 
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